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Hukum Islam (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum 

IAIN Tulungagung) Jurusan Hukum Keluarga Islam, IAIN Tulungagung, 

pembimbing: Dr. Nur Fadhilah, S.H.I., M.H. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena budaya menyontek mahasiswa 

Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN Tulungagung. Banyak kalangan 

mahasiswa yang tidak sadar dengan hukum dari perilaku menyontek. Sedangkan 

perilaku menyontek dapat dikategorikan dengan pemalsuan atau penipuan. Maka 

dari itu perilaku menyontek hukumnya adalah haram (tidak boleh). 

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana 

fenomena perilaku menyontek mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum 

IAIN Tulungagung? (2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap perilaku 

menyontek mahasiswa Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN Tulungagung? 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

fenomena perilaku menyontek mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum 

IAIN Tulungagung dan untuk mendeskripsikan tinjauan hukum Islam terhadap 

perilaku menyontek mahasiswa Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN 

Tulungagung. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Pengumpulan data dalam metode ini dengan menggunakan wawancara, 

observasi dan penelaahan dokumen. Sedangkan teknik analisa data menggunakan 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini mendapatkan hasil penelitian (1) fenomena perilaku 

menyontek mahasiswa Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN Tulungagung 

dapat dikatakan bahwa masih banyak yang melakukan perilaku menyontek baik 

dari semester awal bahkan sampai semester akhirpun masih banyak yang 

melakukan perilaku menyontek (2) menurut tinjauan hukum Islam bahwa perilaku 

menyontek hukumnya haram sebab perilaku menyontek mencerminkan perilaku 

tidak jujur. 
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IAIN Tulungagung 

The background of this study is the phenomenon of cheating culture from 

Students of Shariah and Law Study Faculty IAIN Tulungagung. There’re many 

students unconsciously with law of cheating behavior. And while  cheating 

behavior can be categorized as forgery or fraud. So that cheating behavior its law 

is haram (forbidden). 

The focus of this study are (1) How is the phenomenon of cheating culture 

from Students of Shariah and Law Study Faculty IAIN Tulungagung? (2) How is 

terms of Islamic Law to the cheating culture from Students of Shariah and Law 

Study Faculty IAIN Tulungagung? And the goal of this study are to describe the 

phenomenon of cheating culture from Students of Shariah and Law Study Faculty 

IAIN Tulungagung and to describe the terms of Islamic law to the cheating culture 

from Students of Shariah and Law Study Faculty IAIN Tulungagung. 

This study is qualitative research with the type of field research. The data 

collection in this method with interview, observation and review of documents. 

And while data analysis techniques using data reduction, presentation of data and 

conlusion. 

The results of this study are (1) the phenomenon of cheating culture from 

Students of Shariah and Law Study Faculty IAIN Tulungagung can be said that 

still many students do cheating behavior all right from first semester and even 

until this later semester still many students to do cheating. (2) based on terms of 

Islamic law that cheating its law is haram because the cheating behavior can be 

categorized as forgery or fraud act. 
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